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Abstract: Student motivation in general is still relatively low. The lower the motivation to learn, 
the lower the learning outcomes obtained. This study aims to determine the relationship of 
communication within the family to the learning motivation of fourth grade students at SDN 
Gugus Rinjani, Sembalaun District. This research is a correlational quantitative study with a 
population of all elementary schools in the Rinjani Cluster, Sembalun District of 7 elementary 
schools and a random sample of 110 students was taken. Research data were collected using two 
types of questionnaires, namely the family communication questionnaire and the learning 
motivation questionnaire, then analyzed using the normality test, linearity test and product 
moment correlation test. The results showed that there was a significant relationship between 
communication within the family and the learning motivation of fourth grade students at SDN 
Rinjani cluster, Sembalun District as evidenced by the rcount value obtained of 0.713 and rtable 
of 0.187 or 0.713 > 0.187. Communication relations within the family have a significant influence 
on the learning motivation of fourth grade students at SDN Rinjani cluster, Sembalun District. 
 

 Keywords: Communication Within the Family, Learning Motivation, Learning Outcomes. 

Abstrak: Motivasi belajar siswa pada umumnya masih tergolong rendah. Semakin rendah 
motivasi belajar yang dimiliki, maka semakin rendah pula hasil belajar yang diperoleh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan komunikasi dalam keluarga terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas IV SDN Gugus Rinjani Kecamatan Sembalaun. Penelitian 
merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan populasi semua SD yang terdapat di 
Gugus Rinjani, Kecamatan sembalun sebanyak 7 SD dan secara rendom diambil sampel 
sebanyak 110 peserta didik. Data penelitian dikumpulkan menggunakan dua jenis angket yaitu 
angket komunikasi dalam keluarga dan angket motivasi belajar, kemudian dianalisis 
menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji korelasi product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi dalam keluarga 
dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV di SDN gugus Rinjani Kecamatan Sembalun yang 
dibuktikan dengan nilai rhitung yang diperoleh sebesar 0,713 dan r tabel sebesar 0,187 atau 0,713 > 
0,187.  Hubungan komunikasi dalam keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas IV di SDN gugus Rinjani, Kecamatan Sembalun. 
 

Kata Kunci: Komunikasi Dalam Keluarga, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 

  

 

Pendahuluan 
 

Lingkungan kelauarga merupakan tempat 
pertama kali anak melakukan interaksi serta 

memperoleh pendidikan secara langsung serta alamiah 
sejak anak dilahirkan. Hubungan orang tua dengan 
anak memainkan peran penting dalam perkembangan 
emosional, kognitif, dan perilaku (Chang dkk, 2017). 

http://jppipa.unram.ac.id/index.php/jcar/index
mailto:yudiahmadbasri98@gmail.com
https://doi.org/10.29303/jcar.v5iSpecialIssue.3898


Journal of Clasroom Action Research Mei 2023, Volume 5 Special Issue, 111-118 
 

 

112 

Hubungan orang tua-anak didefinisikan sebagai jenis 
hubungan unik dan berpengaruh yang terjalin dengan 
adanya interaksi dari kedua belah pihak yaitu orang 
tua dan anak, sebagai salah faktor yang mendukung 
perkembangan mental dan fisik anak (Zeigler-Hill & 
Shackelford, 2020). Interaksi dengan orang tua 
membantu menciptakan suasana yang nyaman untuk 
pengembangan keterkaitan dan kompetensi pribadi 
(Pempek, 2017) Menurut no UU No 52 thn 2009  pasal 4 
ayat 2 tentang pembangunan keluarga bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas keluarga agar dapat timbul rasa 
aman, tentram, dan harapan masa depan yang lebih 
baik dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan 
kebahagiaan batin.   

Keluarga sebagai sekolah pertama bagi anak 
memiliki peran yang besar dalam pembentukan 
karakter individu. Keberfungsian keluarga tidak hanya 
mencakup faktor-faktor seperti fasilitas keluarga dan 
pendidikan orang tua, tetapi juga mencakup 
perkembangan moral keluarga, cara komunikasi antar 
anggota, kecukupan aturan keluarga, pembagian peran 
keluarga, keterampilan anggota dalam menghadapi 
masalah (problem solving), ekspresi emosi, memenuhi 
kebutuhan emosional dan lain-lain (Epstein et al.; 
Figley, 2013). Sehingga keluarga menjadi salah satu 
penentu utama dalam hal perkembangan kepribadian 
anak disamping faktor lainnya (Helmawati, 2014). Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang mengungkap bahwa 
peran penting orang tua selain sebagi keluarga juga 
berperan sebagi motivator, panutan, inisiator serta 
dalam semua prestasi yang dicapai oleh anak (Andriani 
& Rasto, 2019; Rosmalina & Zulyanty, 2019). 

Proses pembentukan aspek perkembangan 
anak secara fisik dan mental dalam lingkungan 
keluarga tergantung pada pola komunikasi yang 
diterapkan dalam keluarga tersebut. Komunikasi 
secara sederhana diartikan sebagai proses 
penyampaian dan penerimaan pesan atau informasi 
melalui interaksi dari dua orang atau lebih supaya 
informasi atau pesan yang diutarakan dapat dipahami 
secara utuh. Rahman & Rochayati, (2018) 
mengungkapkan komunikasi didefinisikan sebagai 
sebuah proses pembuatan pesan, penyampaian, 
penerimaan serta pengelolaannya oleh seorang 
maupun dua orang dengan maksud tertentu. 
Sementara, komunikasi yang terjadi dalam keluarga 
baik antara orang tua dengan anaknya merupakan 
kegiatan yang penting karena kedepannya dapat 
membantu anak dalam proses perkembangannya 
(Solihat, 2015). Komunikasi dalam keluarga 
menenentukan sifat hubungan yang terjalin dan 
tidaklah bersifat acak (random) tetapi terpola dan 
menentukan bagaimana anggota keluarga 
berkomunikasi satu dengan yang lain (Morrisan, 2013). 

Setiap yang terjalin dalam keluarga memiliki makna 
dan tujuan yang hendak dicapai secara bersama serta 
menjadi acuan bagi anak dalam setiap perilaku yang 
ditunjukkan.  

Salah satu peran keluarga yang tampak pada 
bidang pendidikan anak yaitu salah satunya motivasi 
dan prestasi anak dalam bidang akademik dikarenakan 
terjalinnya hubungan yang sehat dalam keluarga serta 
terdapat faktor pendukung lainnya seperti ekstrinsik, 
individu maupun faktor ekstrinsik (Csikszentmihalyi et 
al., 2014). Anak yang mempunyai motivasi belajar yang 
tergolong tinggi akan menunjukkan semangat dalam 
melakukan tugas-tugasnya yang ditandai dengan 
adanya keinginan, kemandirian, serta tanggung jawab 
dari anak tersebut (Tan, Ismanto, & Babakal, 2013). 
Secara umum, hubungan orang tua-anak berkontribusi 
pada pengembangan motivasi belajar anak dengan 
memperkuat kebutuhan mereka akan keterkaitan, 
kompetensi, dan otonomi (Shao 2022) 

Kenyataan yang terjadi belakangn ini yaitu 

sebagian besar orang tua termasuk di kecamatan 

sembalun mengalami kesulitan dalam melakukan 

komunikasi dengan anak mereka. Kesulitan yang 

sering tampak yaitu kurang mampunya orang tua 

dalam memahami kemauan anak, termasuk perkataan 

yang diucapkan oleh anak kepada orang tua sering 

dimaknai sebagai bualan, bahkan sebagai seuatu yang 

tidak berarti, serta kurangnya komunikasi orang tua 

dan anak menyebabkan orang tua kurang mampu 

dalam memahami tahapan perkembangan anaknya. 

Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor termasuk 

kesibukan dari masing-masing orang tua, desakan 

dalam kebutuhan ekonomi, pekerjaan maupun latar 

belakang orang tua masing-masing sehingga hubungan 

antara anak dan orang tua memiliki jarak atau orang 

tua tidak terlalu dekat dengan anak, akibatnya 

orangtua kurang tahu tentang motivasi anak di 

sekolah.  

Komunikasi terutama dalam keluarga 
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
hidup anak, karena anak merupakan unit terkecil 
dalam struktur sosial di masyarakat serta paling dekat 
dengan kelurga terutama orang tuanya. Dalam 
lingkungan komunikasi tersebut, baik orang tua 
maupun anak memberikan pendapat dan mengambil 
keputusan. Orang tua memberikan struktur dengan 
penjelasan tindakan mereka dan mendorong anak atau 
anak-anak mereka untuk menjelaskan pendapat 
mereka. Dengan cara ini, orang tua mengetahui 
motivasi dibalik dan bagaimana menanggapi tindakan 

anak-anak mereka dan anak-anak memahami apa dan 
mengapa sesuatu diharapkan dari mereka. Studi 
tentang aspek kualitas komunikasi orang tua-anak 
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secara konsisten menunjukkan bahwa komunikasi 
orang tua-anak yang melibatkan pemahaman dan 
dukungan orang tua terhadap anak-anak mereka 
dikaitkan dengan kinerja akademik anak yang lebih 
baik (Vukovic et al., 2013; Camacho-Thompson et al., 
2016 

Peran dan fungsi keluarga dalam proses 
pendidikan anak merupakan hal yang fundamental, 
orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama bagi 
anak hendaknya dapat membangun komunikasi positif 
sehingga mengetahui perkembangan, kebutuhan anak, 
dan kebutuhan dalam perkembangan anak serta 
memotivai anak agar dapat berkembang sesuai minat 
dan bakatnya. Mudjiono (2014) mengungkap bahwa 
motivasi anak dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya yaitu lingkungan keluarga sebagai tempat 
individu tersebut untuk berinterkasi dengan anggota 
keluarga lainnya, sehingga memberikan pengaruh baik 
keluarga itu sendiri, disekolah atau institusi yang 
nmerupakan tempat terjadinya proses pembelajaran 
dan keperibadian dari individu tersebut.  

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini mengenai motivasi belajar yaitu 
dilakukan oleh Ukodo (2020) hasil penelitiannya 
mengungkap bahwa hubungan antara komunikasi 
efektif guru terhadap motivasi belajar siswa di dalam 
kelas menunjukkan kategori positif tinggi. Penelitian 
lainnya dilakukan oleh Sucia (2016) menunjukan 
bhawa gaya komunikasi guru menunjukan memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam motivasi belajar siswa 
kelas 8 smp 3 wonogiri, sementara penel. Sementara 
penelitian relevan tentang komunikasi keluarga 
dilakukan oleh Sabarua & mornene (2020) hasil 
penelitiannya menemukan bahwa pola komunikasi 
yang digunakan oleh orang tua sama dengan pola 
komunikasi yang digunakan oleh anak pada saat dia 
berkomunikasi dilingkungan sekolah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu di atas terletak pada subjek dan objek 
penelitiannya. penelitian sebelumnya belum ada yang 
membahas secara spesifik tentang komunikasi dalam 
kelurga terhadap motivasi belajar perserta didik, 
sehingga dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada 
hubungan komunikasi dalam keluarga terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas IV di SDN gugus 
Rinjani Kecamatan Sembalun. 

 

Metode  
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional yaitu 
penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
keterkaitan atau hubungan antar variabel. (Solimun, 
2020: 124). Korelasi diartikan sebagai hubungan antar 

variebel yang satu dengan yang lainnya atau hubungan 
antara beberapa variabel (Sudijono, 2014: 179). 
Sementara menurut Sukestiyarno (2014: 148), korelasi 
merupakan sebuah ukuran tentang seberapa kuat 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Populasi dalam penelitain ini yaitu seluruh 
peserta didik kelas IV sekolah dasar yang terdapat 
digugus Rinjani Kecamatan Sembalun yang terdiri dari 
7 sekolah. Penentuan sample dalam penelitian ini 
menggunakan probability sampling dengan teknik simple 
random sampling, diperoleh 110 peserta didik sebagai 
sampel dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan teknik non-test berupa angket untuk 
mengumpulkan data komunikasi dalam keluarga dan 
motivasi belajar. Angket yang digunakan sesuai  
indikator komunikasi dalam keluarga dan motivasi 
belajar yang diukur menggunakan skala likert 1-4. 

Sebelum analisis data dilakukan, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasayarat berupa uji normalitas, 
uji linearitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 
hipotesis menggunakan uji korelasi product moment 
dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi 
hubungan antara komunikasi dalam keluarga dengan 
motivasi belajar peserta didik di kelas IV di SDN 
Gugus Rinjani Kecamatan Semablun. 

Hasil dan Pembahasan 
Uji prasyarat dalam penelitian ini melibatkan 

uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 
bertujuan ntuk mengetahui persebaran data dalam 
kurva, apakah populasi data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang 
diperoleh > 0,05 dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Uji 
normalitas data menggunakan SPSS versi 23 dengan uji 
one-sample Kolmogorov-Smirnov. Data yang diuji 

normalitasnya dalam penelitian ini yaitu data 
komunikasi dalam keluarga dan motivasi belajar siswa. 
Berikut akan dipaparkan hasil uji normalitas data pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Komunikasi 

dalam Keluarga 

Motivasi 

Belajar 

N 110 110 

Normal Parameters 
A,b 

Mean 41.15 59.77 
Std. 
Deviation 

4.739 3.953 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .066 .077 
Positive .066 .077 

Negative -.056 -.069 
Test Statistic .066 .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .103c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui nilai 

signifikansi yang diperoleh pada aspek komunikasi 
dalam keluarga yaitu 0,200 > 0,05 dan signifikansi 
motivasi belajar yaitu 0,103 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data komunikasi dalam keluarga 
dan motivasi belajar peserta didik berdistribusi normal 
karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 
0,05 

Uji selanjutnya yaitu uji linearitas dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan yang linear antara dua variabel yaitu 
komunikasi dalam keluarga dan motivasi belajar 
peserta didik. Uji linearitas dilakukan dengan bantuan 
SPSS versi 23 dengan test of linearity kriteria 
pengujiannya yaitu apabila nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 
memiliki hubungan yang linear. Berikut akan 
dipaparkan hasil uji linearitas pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Motivasi 
Belajar * 
Komunikasi 
dalam 
Keluarga 

Between 
Groups 

(Combined) 1022.035 19 53.791 7.106 .000 

Linearity 865.670 1 865.670 114.358 .000 
Deviation 
from 
Linearity 

156.365 18 8.687 1.148 .322 

Within Groups 681.283 90 7.570   
Total 1703.318 109    

 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa 

nilai signifikansi yang diperoleh pada deviation from 
linearity yaitu 0,322 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data komunikasi dalam keluarga memiliki 
hubungan yang linear dengan motivasi belajar karena 

nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05.  
Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

linearitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal dan memiliki hubungan yang linear, maka 

dapat dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 
dalam keluarga terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas IV SDN Gugus Rinjani Kecamatan Sembalun. 
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan program 
SPSS versi 23 dengan uji korelasi product moment. 

Adapun hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3 
berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Correlations 

 
Komunikasi dalam 

Keluarga 
Motivasi 
Belajar 

Komunikasi 
dalam Keluarga 

Pearson Correlation 1 .713** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 110 110 

Motivasi Belajar Pearson Correlation .713** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Hasil uji korelasi Product Moment pada tabel 3 
tersebut menunjukkan bahwa nilai rhitung yang 
diperoleh sebesar 0,713, kemudian untuk mengetahui 
apakah hubungan tersebut terjadi secara signifikan 
atau tidak dengan membandingkan nilai rhitung dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan N=110, maka 
diperoleh r tabel sebesar 0,187, maka dapat diketahui 

bahwa bahwa nilai t hitung lebih besar dari r tabel atau 
0,713 > 0,187, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara komunikasi dalam keluarga 
dengan motivasi belajar peserta didik kelas IV SDN 
gugus Rinjani Kecamatan Sembalun. 

Selain menganalisis korelasi antara komunikasi 
dalam keluarga dengan motivasi belajar, peneliti juga 
akan memaparkarkan hasil analisis skor siswa yang 
dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu kategori 
tinggi, sedang, dan rendah serta presentase 
ketercapaian tiap indikator pada askpek komunikasi 
dalam keluarga dan motivasi belajar peserta didik, 
berikut akan di paparkan kategori perolehan skor pada 
aspek komunikasi dalam keluarga pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kategorisasi Komunikasi dalam Keluarga 
 

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh jumlah 
peserta didik yang berada pada masing-masing 
kategori. Dari 110 peserta didik diketahui jumlah 
peserta didik yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 24 atau sekitar 22%, kategori sedang 
sebanyak 63 atau sekitar 57%, dan kategori tinggi 
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Rendah Sedang Tinggi

Komunikasi dalam Keluarga

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Komunikasi 

dalam Keluarga 

Motivasi 

Belajar 

N 110 110 

Normal Parameters 
A,b 

Mean 41.15 59.77 
Std. 
Deviation 

4.739 3.953 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .066 .077 
Positive .066 .077 

Negative -.056 -.069 
Test Statistic .066 .077 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .103c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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sebanyak 23 atau sekitar 21%. Sedangkan presentase 
ketercapapaian masing-masing indikator pada aspek 
komunikasi dalam keluarga akan disajikan pada Tabel 
4 berikut. 

Tabel 4. Persentase Ketercapaian Indikator  
Komunikasi dalam Keluarga 

Variabel Indikator Jumlah Skor Presentase (%) 

Komunikasi 
dalam 
Keluarga 

Keterbukaan 633 14,07 
Empati 1212 26,78 

Dukungan 590 13,04 
Sikap Positif 1176 25,98 

Kesamaan 911 20,13 
Jumlah 4526 100 

 
Berdasarkan Tabel 4  di atas, diketahui 

persentase ketercapaian masing-masing indikator pada 
aspek Komunikasi dalam Keluarga, indikator 

keterbukaan memperoleh persentase sebanyak 14,07%, 
indikator Empati memperoleh persentase sebanyak 
26,78%, indikator dukungan memperoleh persentase 
sebanyak 13,04%, indikator sikap positif memperoleh 
persentase sebanyak 25,59%, dan indikator kesamaan 
memperoleh persentase sebanyak 20,13%. Sedangkan 
presentase ketercapaian skor motivasi belajar pada 
masing-masing kategori disajikan pada Gambar 2 
berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2. Kategorisasi Motivasi Belajar 
 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui jumlah 
peserta didik yang berada pada masing-masing 
kategori. Dari 110 peserta didik diketahui jumlah 
peserta didik yang berada pada kategori rendah 
sebanyak 19 atau sekitar 17,27% kategori sedang 
sebanyak 68 atau sekitar 61,82%, dan kategori tinggi 
sebanyak 23 atau sekitar 20,91%. Sedangkan presentase 
ketercapapaian masing-masing indikator pada aspek 
motivasi belajar akan disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 

 

Tabel 5. Persentase Ketercapaian Indikator  
Motivasi Belajar 

Variabel Indikator Jumlah 
Skor 

Presentase 
(%) 

Motivasi 
Belajar 

Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil untuk belajar. 

1126 17,13 

Adanya dorongan dan 
kebutuhan untuk belajar. 

736 11,19 

Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan 

1446 21,99 

Adanya penghargaan dalam 
belajar 

1068 16,24 

Kegiatan yang menarik 
dalam belajar 

741 11,27 

Lingkungan belajar yang 
kondusif 

1458 22,17 

Jumlah  6500 100 

 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui 

persentase ketercapaian masing-masing indikator pada 
aspek motivasi belajar , indikator adanya hasrat dan 
keinginan berhasil untuk belajar memperoleh 
persentase sebesar 17,13%, indikator adanya dorongan 
dan kebutuhan untuk belajar memperoleh persentase 
sebesar 11,19%, indikator adanya harapan dan cita-cita 
masa depan memperoleh persentase sebesar 21,99%, 
indikator adanya penghargaan dalam belajar  
memperoleh persentase sebesar 16,24%, indikator 

kegiatan yang menarik dalam belajar memperoleh 
persentase sebesar 11,27%, dan indikator lingkungan 
belajar yang kondusif memperoleh persentase sebesar 
22,17% 

Paparan di atas menunjukkan bahwa pola 
komunikasi yang diterapkan dalam keluarga 
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 
belajar anak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Farzana dkk (2013) mengungkap bahwa orang tua 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap semua 
aspek kehidupan anak yang berarti bahwa semenjak 
anak dilahirkan sehingga bertumbuh menjadi dewasa 
dipengaruhi oleh orang tuanya. Sebagian besar waktu 
anak dihabiskan diligkungan rumah bersama keluarga 
sehingga sikap, prilaku, gaya hidup, serta cara 
komunikasi yang diterapkan oleh orang tua akan 
berdampak secara signifikan terhadap kehidupan 
mereka dimasa mendakang hingga dewasa. Orang tua 
yang terlalu permisif ataupun ketat terhadap anak 
kedepannya akan dapat berdampak tidak baik bagi 
anak, begitupun sebaliknya, apanila orag tua selalu 
mendukung anak, memperhatikan perkembangan serta 
kebutuhan anak sepenuhnya serta dapat fleksibel, yang 
secara psikologis akan menyehatkan mental anak.  

Keluarga sebagai lembaga pendidikan informal 
dan pertama bagi dalam meletakkan hal-hal yang 
fundamen dengan menanamkan sikap-sikap positif 
kepada anak hendaknya dilakukan secara 
berkelanjutan dengan tetap memantau perkembangan 
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anak meskipun anak sudah memasuki lembaga 
pendidikan formal. Karena pada dasarnya ikantan 
emosional yang terjalin antara orang tua dengan 
anaknya sangat kuat, hal ini dapat dilihat dalam 
berbagai perilaku yang timbul dari anak maupun orang 
tua (Ratna Ningrum, 2018). Sebagai orang tua yang 
berperan dalam membantu perkembangan anak 
memiliki tanggung dalam membimbing dan 
mengarahkan tindakan yang dilakukan anak dengan 
melakukan diskusi dan komunikasi dua arah mengenai 
sesuatu yang berhubungan dengan tahapan 
perkembangan anakya, artinya orang tua mengetahui 
permasalahan serta kegiatan anaknya saat berada 
dilingkungan sekolah, serta dapat mengamati dan 
mengevaluasi perkembangan dari anaknya.  
(Rahmawati & Gazali, 2018). Komunikasi yang terjalin 
antar orang tua dan anak dilakukan dalam keadaan 
santai dan tenang sehingga sehingga anak dapat 
memecahkan masalah yang yang sedang dialami. 
Muhwezy et al. (2015) menekankan bahwa kehangatan 
orang tua dan penerimaan anak merupakan dasar 
komunikasi keluarga yang sehat. Dalam lingkungan 
komunikasi yang menguntungkan tersebut, baik orang 
tua maupun anak memberikan pendapat dan 
mengambil keputusan. Orang tua memberikan struktur 
dengan penjelasan tindakan mereka dan mendorong 
anak atau anak-anak mereka untuk menjelaskan 
pendapat mereka. Dengan cara ini, orang tua 
mengetahui motivasi di balik dan bagaimana 
menanggapi tindakan anak-anak mereka dan anak-
anak memahami apa dan mengapa sesuatu diharapkan 
dari mereka. Studi tentang aspek kualitas komunikasi 
yang diterapkan oleh orang tua dan anak secara 
konsisten menunjukkan komunikasi antara orang tua 
dan anak yang melibatkan pemahaman dan dukungan 
orang tua terhadap anak-anak mereka dikaitkan 
dengan kinerja akademik anak yang lebih baik 
(Vukovic dkk, 2013; Camacho-Thompson dkk., 2016) 

Motivasi belajar merupakan pemicu yang 
terdapat dalam diri individu yang secara instrinsik 
maupun ekstrinsik dapat melahirkan kegiatan belajar, 
mengarahkan serta memberi jaminan keberlangsungan 
pembelajaran dan memiliki peran dalam 
menumbuhkan sikap-sikap yang positif diantaranya 
semangat serta merasakan kesenangan dalam belajar. 
Siswa dengan lebih banyak dukungan dari orang tua 
mereka lebih cenderung memiliki keyakinan dan 
orientasi yang kuat dalam keterlibatan belajar. Bukti-
bukti ini menunjukkan bahwa hubungan orangtua-
anak dapat meningkatkan motivasi belajar anak (shao 
dkk, 2022). Penbelitian yang dilakukan oleh (Shannon 
et al., 2016; Havermans dkk., 2017; Malczyk dkk, 2017) 
mengungkap bahwa hubungan orang tua dan anak 
sangat berkaitan dengan ketertiban anak dalam belajar. 

Komunikasi orang tua-anak berkualitas tinggi  
sebagai orang tua maupun anak dengan melakukan 
komunikasi dengan mendukung serta mengarahkan 
pendapat anak dan memberikan gambaran serta 
keputusan yang bersifat toleran walaupun dengan 
paradigma yang berbeda (Holmann dkk, 2016). Anak 
dengan tingkat hubungan orang tua dengan anak 
dengan intensitas yang tinggi lebih cenderung 
mengakibatkan keterlibatan belajar anak yang lebih 
tinggi (Malczyk & Lawson, 2019). Dengan kata lain, 
anak yang lebih banyak mendapat dukungan atau 
kasih sayang orang tua lebih berbakti dalam belajar. 
Sebaliknya, remaja dengan tingkat hubungan orang 
tua-anak yang rendah cenderung menunjukkan 
keterlibatan belajar yang rendah. Misalnya, pola asuh 
yang keras, sebagai sumber penting dari hubungan 
orangtua-anak berkualitas rendah, dapat melemahkan 
keterlibatan remaja di kelas (Wang dkk 2017).  

 
Kesimpulan 
  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa komunikasi dalam keluarga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas IV di SDN gugus Rinjani, 
Kecamatan Sembalun. Hasil analisis skor masing-
masing siswa pada aspek komunikasi dalam keluarga 
dan motivasi belajar peserta didik yang di 
kelompokkan dalam 3 kategori menunjukkan bahwa 
pada komunikasi dalam keluarga, peserta didik yang 
berada pada kategori rendah sebanyak 24 atau sekitar 
22%, kategori sedang sebanyak 63 atau sekitar 57%, dan 
kategori tinggi sebanyak 23 atau sekitar 21%. 
Sedangkan pada motivasi belajar, peserta didik yang 
berada pada kategori rendah sebanyak 19 atau sekitar 
17,27% kategori sedang sebanyak 68 atau sekitar 
61,82%, dan kategori tinggi sebanyak 23 atau sekitar 
20,91%.  
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